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Abstract

Pharmaceutical Services are direct pharmaceutical service activities to patients related to the provision of
medicines with the aim of obtaining clear results in order to improve the quality of patients. Pharmaceutical
service standards are a benchmark used as a guideline for pharmacists in implementing pharmaceutical
services. Tlogosari Wetan Health Center, Semarang City is a parent health center that has 3 auxiliary health
centers, including: Kekancan Mukti Health Center, Pedurungan Kidul Health Center, and Plamongansari
Health Center. This study aims to evaluate the storage of pharmaceutical preparations Based on
Pharmaceutical Service Standards at Tlogosari Wetan Health Center and Based on Islamic Sharia Principles.
This study is descriptive using data collection techniques, namely interviews, observations, and
documentation.
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Abstrak

Pelayanan Kefarmasian merupakan suatu kegiatan pelayanan kefarmasian secara langsung, kepada pasien
yang berkaitan dengan sediaan obat obatan dengan tujuan supaya mendapatkan hasil yang jelas guna
meningkatkan mutu dari pasien. Standar pelayanan kefarmasian merupakan suatu tolak ukur yang
digunakan sebagai pedoman tenaga farmasi dalam melaksanakan pelayanan kefarmasian. Puskesmas
Tlogosari Wetan Kota Semarang merupakan Puskesmas induk yang mempunyai 3 Puskesmas pembantu
antara lain : Puskesmas Kekancan Mukti, Puskesmas Pedurungan kidul, dan Puskesmas Plamongansari.
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi penyimpanan sediaan farmasi Berdasarkan Standar Pelayanan
Kefarmasian di Puskesmas Tlogosari Wetan dan Berdasarkan Prinsip Syariat Islam. Penelitian ini bersifat
deskriptif menggunakan teknik pengumpulan data yaitu wawancara, observasi, serta dokumentasi.

Kata Kunci: Standar Pelayanan Kefarmasian; Penyimpanan; Prinsip Syariat Islam; Puskesmas.

384


mailto:erzaridha@unissula.ac.id

Journal of Pharmaceutical and Sciences 2025; 8(1), (e536)- https://doi.org/10.36490/journal-jps.com.v8i1.536

Copyright © 2020 The author(s). You are free to : Share (copy and redistribute the material in any Article History:
medium or format) and Adapt (remix, transform, and build upon the material) under the following Received: 07/05/2024

®® @ terms: Attribution — You must give appropriate credit, provide a link to the license, and indicate if Revised: 16/11/2024

changes were made. You may do so in any reasonable manner, but not in any way that suggests the Accepted: 07/01/2025,
licensor endorses you or your use; NonCommercial — You may not use the material for commercial Available Online: 02/03/2025.
BY NC SA purposes; ShareAlike — If you remix, transform, or build upon the material, you must distribute OR access this Article

your contributions under the same license as the original. Content from this work may be used under
the terms of the a Creative Commons Attribution-NonCommercial-ShareAlike 4.0 International (CC BY-

NC-SA 4.0) License

https://doi.org/10.36490/journal-jps.com.v8il.536

Pendahuluan

Pelayanan Kefarmasian merupakan suatu kegiatan pelayanan kefarmasian secara langsung, kepada
pasien yang berkaitan dengan sediaan obat obatan dengan tujuan supaya mendapatkan hasil yang jelas guna
meningkatkan mutu dari pasien. Standar pelayanan kefarmasian merupakan suatu tolak ukur yang
digunakan sebagai pedoman bagi tenaga farmasi dalam melaksanakan pelayanan kefarmasian yang berperan
sebagai upaya dalam peningkatan mutu, menjamin kepastian hukum, serta melindungi pasien serta
masyarakat dari penggunaan obat yang tidak rasional[1]. Meskipun puskesmas sudah mengikuti prosedur
standar pelayanan kefarmasian, belum ada penelitian yang secara khusus mengevaluasi sejauh mana sistem
penyimpanan obat-obatan di puskesmas ini sesuai dengan standar pelayanan kefarmasian dan prinsip syariat
Islam. Penelitian ini menjadi sangat relevan karena dapat memberikan gambaran tentang potensi risiko
penyimpanan obat yang tidak sesuai standar, yang dapat mempengaruhi efektivitas pengobatan dan
keselamatan pasien[2].

Penyimpanan sediaan farmasi sendiri merupakan kegiatan terhadap sediaan obat datang yang diterima
agar aman, terhindar dari kerusakan, serta terjaminnya mutu sesuai dengan persyaratan. Dimana harus
mempertimbangkan hal — hal seperti jenis dan bentuk sediaan, kondisi sediaan yaitu berupa temperature,
kelembaban, cahaya, dan pada tempat penyimpanan seperti kulkas tidak boleh di gunakan untuk menyimpan
benda lainnya karena dapat mengakibatkan terjadinya suatu kontaminasi[3]. Ruang simpan yang baik harus
dilengkapi dengan lemari atau rak obat, AC, kulkas, dan termometer dan pada lemari penyimpanan sediaan
psikotropika dan narkotika harus berada di lemari khusus yang terbuat dari besi dan kunci ganda[4].

Prinsip Syariat Islam juga merupakan salah satu dari beberapa aspek yang mendasari sistem
penyimpanan sediaan farmasi seperti aspek kehalalan, keamanan, dan kemanfaatan dari obat yang
digunakan oleh masyarakat Muslim. Penyimpanan yang tidak tepat mengakibatkan sediaan farmasi menjadi
kadaluarsa karena sulit terdeteksi. Sehingga penyimpanan sediaan farmasi harus disesuaikan dengan cara
yang benar dan tepat[5]. Apoteker sebagai tenaga kefarmasian wajib bertanggungjawab dalam penyimpanan
obat. Kegiatan penyimpanan menjadi sangat penting karena harus memelihara mutu obat, menghindari
penggunaan yang tidak benar, memudahkan dalam pencarian serta memudahkan pengawasan, mengurangi
terjadi nya adanya obat rusak, dan juga menghindari adanya kekosongan obat[6].

Oleh karena itu tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan gambaran pada evaluasi sistem
penyimpanan sediaan farmasi khususnya yang berkaitan dengan prinsip-prinsip syariat Islam. Dengan begitu
dari penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas pelayanan farmasi di tingkat puskesmas dan
memberikan kontribusi terhadap upaya meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap pelayanan
kesehatan berbasis syariat Islam.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian secara observasional dengan tujuan untuk mengamati secara
nyata atau langsung sehingga akan memebrikan gambaran secara sistematis factual dan akurat. Pengambilan
data dilakukan dengan rancangan prospektif dalam checklist dan accidential sampling yaitu dengan
wawancara secara langsung dengan narasumber (apoteker). Menggunakan variabel Tunggal, dimana
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merupakan suatu variabel yang hanya menjelaskan satu variabel untuk dideskripsikan terkait unsur atau
faktor yang termasuk dalam variabel tersebut, dengan tujuan untuk mengetahui terkait sistem penyimpanan
sediaan farmasi berdasarkan standar pelayanan kefarmasian dan prinsip syariat islam di Puskesmas Tlogosari
Wetan Kota Semarang.

Analisis data dengan membandingkan indikator penyimpanan sediaan farmasi dengan keadaan yang
sebenarnya. Data yang diperoleh disajikan dalam bentuk tabel check list dan dianalisis secara deskriptif
dengan melihat keadaan secara langsung di Puskesmas Tlogosari Wetan. Skor perolehan dihitung
berdasarkan kriteria berikut :

Ya :skor 1

Tidak :skor 0

Persentase perolehan :
Skor Penelitian
% = —————— x 100

Skor Maksimal
Selanjutnya data akan dianalisa secara deskriptif, persentase sistem penyimpanan obat yang baik terbagi

menjadi lima kriteria yaitu :

Sangat baik : 81% - 100%
Baik :61% - 80%
Cukup baik :41% - 60%
Kurang baik :21% - 40%

Sangat kurang baik : 0% - 20

Hasil dan Diskusi

Penyimpanan merupakan suatu kegiatan menyimpan dan memelihara dengan cara menempatkan obat-
obatan yang diterima pada tempat yang dinilai aman dari pencurian serta dari gangguan fisik yang nantinya
dapat merusak mutu obat. Standar penyimpanan obat menurut Bina Kefarmasian terdapat tiga bagian yang
harus dipenuhi yaitu cara penyimpanan, pengaturan tata ruang dan penyusunan stok obat [7].

1. Cara Penyimpanan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem penyimpanan dan penyusunan sediaan farmasi
memperoleh persentase 100%, yang dikategorikan sebagai sangat baik. Metode pengorganisasian obat secara
alfabetis dan berdasarkan kelas terapi terbukti efektif dalam mempermudah proses pencarian. Penelitian yang
dilakukan di Puskesmas Kabupaten Bombana pada tahun 2022 mengungkapkan bahwa penyusunan obat
secara alfabetis meningkatkan efisiensi pencarian, sedangkan pengelompokan berdasarkan kelas terapi dan
khasiatnya berkontribusi terhadap optimalisasi sistem manajemen farmasi [8]. Pada instalasi farmasi di
Puskesmas Tlogosari Wetan untuk sediaan farmasi yang mendekati ED 3 - 6 bulan diletakkan paling depan,
sehingga akan mudah terlihat dengan supaya lebih dulu digunakan dan juga di berikan label penandaan
dengan menuliskan bulan serta tahun EDnya. Berdasarkan penelitian yang di lakukan Sidrotullah di
Puskesmas Narmada menyebutkan bahwa penyebab obat kadaluarsa adalah obat lama disimpan sehingga
menyebabkan obat menjadi kadaluwarsa, maka di lakukan upaya dalam perencanaan dan pengadaan obat di
sesuaikan dengan kebutuhan dan anggaran yang ada serta di lakukan pengawasan terhadap stok obat di tiap
bulannya dengan cara sediaan farmasi yang akan kadaluarsa di letakan paling depan agar bisa di gunakan
terlebih dahulu dan juga di berikan penandaan khusus untuk obat — obatan yang akan kadaluarsa, dengan
cara setiap obat yang datang akan ditandai oleh petugas menggunakan tanda khusus sesuai tahun EDnya.
Penanda yang diberikan di setiap puskesmas pasti akan berbeda-beda, ada yang menggunakan penanda
warna, menggunakan tulisan bulan dan tahun, bahkan ada juga yang menggunakan keduanya, penandaan
tersebut bertujuan sebagai pengingat bagi petugas agar obat tidak mengalami ED [9].

Pada Puskesmas Tlogosari Wetan telah menerapkan penandaan yang jelas pada label HAM (high alert
medication) untuk contoh penandaan high alert yang ada di Puskesmas Tlogosari Wetan yaitu MgSO4 injeksi;
glucosa 5 %; dan metformin tablet 500 mg. Pada penyimpanan obat dengan penadanaan LASA (Look Alike
Sound Alike) tidak saling berdekatan, contoh obat — obatan LASA di Puskesmas Tlogosari Wetan yaitu
amplodipine 5 mg dan amplodipine 10 mg; amoxicillin dry sirup dan amoxicillin drop; serta vitamin C 50 mg
dan vitamin C 250 mg. Obat — obatan HAM termasuk contoh sediaan khusus yang harus diperhatikan untuk
pengaturan penyimpanannya, dimana harus diberikan penandaan dan di simpan secara terpisah dengan
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tujuan agar terhindar dari kejadian medication error atau kesalahan dalam penggunaan dan pengambilan
obat, dan untuk obat-obat LASA di puskesmas diletakkan tidak saling berdampingan melainkan di selingi
satu atau dua item obat [8, 10].

Berdasarkan observasi di Puskesmas Tlogosari Wetan dengan sistem FEFO dan FIFO, namun lebih
memprioristakan dengan metode FEFO, dikarenakan.penataan sistem FEFO lebih efektif karena dapat
memantau dan mencegah terjadinya obat yang akan ED, serta dapat menghindari potensi terjadinya kerugian.
Tujuan penggunaan kedua metode tersebut adalah untuk menghindari terjadinya suatu kerugian akibat
sediaan farmasi yang telah ED, karena tidak terdeteksi dan penyimpanan terlalu lama. Berdasarkan penelitian
yang dilakukan Siyamto pada tahun 2022 menyebutkan bahwa penggunaan kedua metode tersebut dinilai
sangat efektif dan penting dengan tujuan supaya terciptanya efisiensi dari pengeloaan obat serta dapat
menghindari potensi kerugian dari obat [11].

Pada Puskesmas Tlogosari Wetan tersedia SOP terkait penyimpanan sediaan farmasi dengan No.
Dokumen 458/SPO/1/2023 dimana tujuan pembuatan SOP ini sebagai acuan penerapan supaya terjaminnya
sediaan farmasi dan BMHP di Puskesmas Tlogosari Wetan terpelihara mutu dan keamanannya selama
penyimpanan, selain itu di Puskesmas Tlogosari Wetan juga tersedia SOP terkait pengendalian sediaan
farmasi dengan No. Dokumen 467/SPO/1/2023 dimana tujuan pembuatan SOP ini yaitu sebagai acuan petugas
dalam pengendalian sediaan farmasi agar tidak terjadi kekosongan atau kelebihan sediaan farmasi di unit
pelayanan[12].

Table 1. Cara Penyimpanan

No Variabel Evaluasi Ya Tidak Keterangan
1. Obat disimpan secara alphabet atau kelas terapi v
Obat disusun menurut sistem First Expired First Out v

(FEFO), high alert dan life saving (obat emergency)

3. Obat yang mendekati kadaluarsa (3 sampai 6 bulan v
sebelum tanggal kadaluarsa tergantung kebijakan
Rumah sakit diberikan penandaan khusus dan
diletakkan ditempat yang mudah terlihat agar bisa
digunakan terlebih dahulu sebelum tiba masa
kadaluarsa

4. Untuk obat high alert (obat dengan kewaspadaan v
tinggi) disimpan terpisah dan penandaan yang jelas
Penyimpanan obat LASA tidak saling berdekatan
Tersedia label LASA untuk obat LASA

Pencatatan stok sediaan farmasi selalu dilakukan

P
IR NRN

Jumlah obat yang terdapat dalam dalam lemari
sesuai dengan yang tercatat di kartu stok

9. Pengeluaran obat memperhatikan FEFO, FIFO, dan v
kondisi

10. Tersedia SOP penyimpanan sediaan farmasi dan v sopr
tersedia SOP pengendalian stok sediaan farmasi terlampir
Jumlah 10 0
Presentase (%) =10/ 10 x 100 % =100 %

2. Pengaturan Tata Ruang

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan presentase sebesar 100 % yang artinya sangat baik.
Penyimpanan sediaan farmasi di Puskesmas Tlogosari Wetan di gudang obat dengan memperhatikan suhu,
ventilasi cahaya, kelembaban, dan sanitasi yang bertujuan supaya mutu obat terjamin. Di Instalasi farmasi
menggunakan AC sebagai pengaturan suhu yang dilengkapi thermometer ruangan yang bertujuan untuk
menjamin kesesuain dengan suhu penyimpanan obat dimana suhu ruang penyimpanan obat di Puskesmas
Tlogosari Wetan suhunya 23°C sampai 25°C, lalu pada atap intalasi farmasi tidak ada kebocoran, karena
apabila terdapat kebocoran maka akan menyebabkan ruangan menjadi basah atau terkena air sehingga akan
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menyebabkan mutu sediaan berkurang[13]. Dan di Puskesmas Tlogosari Wetan penyimpanan obat di
diletakkan diatas pallet sehingga obat tidak langsung mengenai lantai. Pada kesalahan dalam menyimpan
obat dapat menyebabkan potensi atau mutu obat menjadi turun dan menyebabkan obat menjadi tidak efektif
ketika di konsumsi pasien, karena keselamatan pasien menjadi prioritas utama dalam melakukan pelayanan
kefarmasian. Pada suhu ruang penyimpanan di Puskesmas Tlogosari Wetan sudah sesuai menurut
Farmakope Indonesia edisi V dimana untuk suhu ruang terkendali adalah suhu 20°C hingga 25°C, dengan
toleransi penyimpangan yang terjadi yaitu pada suhu 15°C dan 30°C, dengan rerata suhu tidak lebih 25°C [6].

Pada Puskesmas Tlogosari Wetan tersedia SOP terkait kebersihan pada tempat penyimpanan farmasi
dengan No. Dokumen 218/SPOXII/2022 dimana tujuan pembuatan SOP ini sebagai acuan penerapan langkah
- langkah untuk melakukan pemantauan lingkungan fisik sehingga selalu terjaga dan proses pelayanan
berlangsung dengan nyaman dan higienis di Puskesmas Tlogosari Wetan.

Table 2. Pengaturan Tata Ruang

No Variabel Evaluasi Ya Tidak  Keterangan
1.  Obat disimpan di gudang farmasi v
2. Tersedia rak penyimpanan obat v
3.  Suhu ruangan dapat menjamin kestabilan obat v
4. Obat dalam jumlah besar disimpan diatas pallet v
5. Tersedia alat pemantau/pengukur suhu v
6. Kartu stok diisi setiap hari v
7. Inspeksi/pemantauan secara berkala terhadap v
tempat penyimpanan obat
8. Terdapat alat pengukur suhu ruangan sediaan v
farmasi
9. Tersedia SOP  kebersihan pada tempat v sOopP
penyimpanan sediaan farmasi terlampir
10. Tersedia generator atau genset jika terjadi v
pemadaman Listrik dan tersedia alat pemadam
kebakaran
Jumlah 10 0
Presentase (%) =10/10x 100 % =100 %

3. Pencatatan Kartu Stok

Hasil penelitian diperoleh hasil sebesar 100 % yang artinya sangat baik. Pada penggunaan kartu stok
sangat penting karena sebagai upaya dalam penatalaksanaan obat menjadi lebih tertib dan juga terkontrol,
karena setiap sediaan farmasi yang masuk dan juga yang keluar harus dilakukan pencatatan pada kartu stok.
Penempatan kartu stok diletakan berdekatan dengan sediaan farmasi, pencatatan dilakukan setiap ada mutasi
dari sediaan obat, pengeluaran dan penerimaan. Menurut Baybo tahun 2022 dimana pengendalian obat yang
menjadi tolak ukur dalam keberhasilan secara keseluruhan untuk menghindari perhitungan kebutuhan obat
yang tidak akurat. Dimana hal ini sesuai dengan Dirjen BinFar Kemenkes RI, bahwa pencatatan adalah suatu
kegiatan yang dengan tujuan untuk melakukan monitoring mutasi persediaan farmasi yang keluar dan masuk
[14,15].
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Table 3. Pencatatan Kartu Stok

No Variabel Evaluasi Ya Tidak Keterangan
1.  Kartu stok digunakan untuk mencatat mutase obat v
(penerimaan, pengeluaran, hilang, rusak dan
kadaluarsa)
2. Tiap lembar kartu stok hanya untuk mencatat data v
mutase 1 jenis obat
3. Data pada kartu stok digunakan untuk menyusun v
laporan
4.  Kartu stok diletakkan didekat atau disamping obat v
5. Pencatatan kartu stok dilakukan secara rutin setiap v
kali mutase obat
Jumlah 5 0
Presentase (%) =5/5x100 % =100 %

4. DPresentase Rata — Rata
Pada table presentase rata rata dari penyimpanan obat di Puskesmas Tlogosari Wetan yaitu 100 %
yang artinya presentase penyimpanan berada pada kondisi yang sangat baik.

Table 4. Presentase Rata-Rata

No Variabel Evaluasi Ya Tidak Keterangan
1.  Cara penyimpanan obat 100 % 0% Sangat baik
2.  Pengaturan tata ruang 100 % 0 % Sangat baik
3.  Pencatatan kartu stok 100 % 0% Sangat baik

Presentase (%) Keseluruhan 300 %

Presentase (%) rata-rata 100 % Sangat baik

5. Perspektif Al-Quran tentang Evaluasi Penyimpanan

Penyimpanan obat merupakan kegiatan dalam melakukan penyimpanan dan pemeliharaan dengan cara
menempatkan sediaan farmasi tempat yang aman dari segi mutu obat nya dan aman dari segi pencurian obat,
sehingga perlu dilakukan pengecekan serta dilakukan evaluasi terkait penyimpanan sediaan dengan tujuan
untuk melakukan evaluasi perbaikan terkait alur dan proses yang tidak sesuai dengan standar. Pada surah
al-anfal ayat 27 telah dijelaskan bahwa kita di haruskan untuk tetap menjaga mutu dan menjaga amanat yang
sudah diberikan kepada kita : [4]

“osade iy ail gla fgish Gy d suills QN ISiA G sl T o gl & 1) 7

“Artinya; “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah SWT dan Muhammad
SAW, serta janganlah kamu mengkhianati amanat yang telah dipercayakan kepadamu, sedangkan kamu
mengetahuinya”

Pada surah al-anfal ayat 27 memiliki makna bahwa memperbaiki amanat dan menjaga mutu dari obat
menjadi faktor dari keberhasilan dalam penyimpanan obat, dan cara untuk menjaga mutu obat yaitu dengan
melakukan pemeriksaan dan pengecekan secara rutin karena mutu obat yang baik akan memberikan suatu
keamanan dalam pengobatan pasien, sehingga akan menjadikan suatu kebaikan jika dilakukan dengan
sungguh - sungguh sesuai dengan standar.
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Kesimpulan

Sistem Penyimpanan obat di Puskesmas Tlogosari Wetan sudah sesuai standar pedoman dilndonesia
dan Syariat Islam karena termasuk dalam kategori sangat baik. Berdasarkan evaluasi penyimpanan obat
melalui cara penyimpanan obat diperoleh presentase 100 %. Berdasarkan evaluasi pengaturan tata ruang
mendapatkan presentase sebesar 100 %. Berdasarkan evaluasi pencatatan kartu stok dengan presentasi 100

%.
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